ABSTRAK

Kemajuan teknologi informasi dan komunikasi melahirkan media sosial yang
menjadi wadah interaksi masyarakat saat ini. Masyarakat Indonesia cenderung
mudah dipengaruhi dan kurang selektif dalam menerima informasi. Karena
belakangan ini media sosial tak hanya sekedar wadah untuk menyampaikan
ekspresi pengguna, namun disesaki konten ujaran kebencian. Dengan
memanfaatkan kemudahan dalam menuliskan isi kepala, ide, video, sampai konten
yang mengandung ujaran kebencian atau biasa disebut hate speech. Namun pada
nyatanya tanggung jawab pidana hanya terbatas pada pelaku ujaran kebencian saja.
Bagaimana dengan penyedia layanan aplikasi dan/atau konten melalui internet atau
biasa disebut dengan penyedia layanan over the top yang menjadi perantara
tersebarnya konten bermuatan ujaran kebencian tersebut? Hal ini menjadi menarik
untuk diteliti guna mengetahui apakah penyedia layanan aplikasi dan/atau konten
melalui internet dapat dikenakan tanggung jawab pidana atas penyebaran ujaran
kebencian?

Metode penelitian yang digunakan adalah metode penelitian normatif.
Sedangkan metode pendekatan yang digunakan adalah metode pendekatan
perundang-undangan.

Hasil penelitian dalam penulisan ini menunjukkan bahwa penyedia layanan
over the top dapat dikenakan tanggung jawab pidana atas penyebaran ujaran
kebencian. Penyedia layanan over the top sebagai perantara telah melakukan tindak
pidana dengan turut serta menyebarkan konten bermuatan ujaran kebencian dan
tidak melakukan filtering dan mekanisme sensor guna mencegah terjadinya akibat-
akibat yang dilarang oleh undang-undang. Oleh karena itu, perbuatan penyedia
layanan over the top tersebut telah memenuhi unsur-unsur tindak pidana dalam
Pasal 28 ayat (2) jo Pasal 45 ayat (2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2008
tentang Informasi dan Transaksi Elektronik.

Kata kunci: tanggung jawab pidana — penyedia layanan aplikasi dan/atau konten
melalui internet — ujaran kebencian



ABSTRACT

The advancement of information and communication technology gave birth to
social media which is a forum for community interaction today. Indonesian society
tends to be easily influenced and less selective in receiving information. Because
lately social media is not just a place to convey user expressions, but is filled with
hate speech content. By taking advantage of the ease in writing headlines, ideas,
videos, to content that contains hate speech or commonly called hate speech.
However, in fact, criminal responsibility is limited to the perpetrators of hate
speech. What about application service providers and / or content via the internet
or commonly referred to as over the top service providers who mediate the
distribution of content with hate speech? This becomes interesting to research to
find out whether application service providers and / or content via the internet can
be subject to criminal responsibility for the spread of hate speech?

The research method used is the normative research method. While the
approach method used is the statutory approach method.

The results of the research in this paper indicate that over the top service
providers can be subject to criminal responsibility for the spread of hate speech.
Over-the-top service providers as intermediaries have committed criminal acts by
participating in spreading hate-filled content and not conducting filtering and
censorship mechanisms to prevent the occurrence of consequences prohibited by
law. Therefore, the actions of these over-the-top service providers have fulfilled
the elements of a criminal act in Article 28 paragraph (2) in conjunction with Article
45 paragraph (2) of Law Number 11 Year 2008 concerning Electronic Information
and Transactions.

Keywords: criminal responsibility — intermediary service provider (over the top) -
hate speech
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